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ABSTRAK

Serat Kalatidha adalah salah satu dari sekian banyak Serat yang ditulis oleh
Raden Ngabehi Ranggawarsita kurang lebih pada tahun 1860 Masehi. Syair dari serat
Kalatidha terdiri dari 12 bait dalam mentrum sinom. Kalatidha secara harfiah artinya
“zaman gila” atau zaman edan. Indonesia memiliki banyak karya sastra yang telah
diwariskan, salah satunya karya sastra Jawa Namun, dalam pengembangan karya
sastra sangat jarang diangkat dan dikemas dalam bentuk yang baru. Sedikitnya
pengembangan dan pemahaman arti dari karya sastra yang sulit itulah yang
menyebabkan banyak karya sastra yang mulai dilupakan.

Melihat masalah tersebut, Perancangan Web Series Adaptasi Serat Kalatidha
ini dirancang sebagai media pendukung bagi generasi muda untuk dapat mengetahui
isi pesan dan amanah yang terkadung dalam serat Kalatidha. Dalam perancangan web
series ini digunakan pendekatan adaptasi Loose dan pendekatan emosional untuk
membangun cerita untuk menyampaikan pesan kepada penonton.

Kata kunci : Serat Kalatidha, Web series, Adaptasi



ABSTRACT

Serat Kalatidha is one of many Literary written by Raden Ngabehi
Ranggawarsita more or less in 1860 AD. The poetry of the Serat Kalatidha consists
of 12 stanzas in mentrum sinom. Kalatidha literally means "crazy age" or crazy era.
Indonesia has many literary that have been inherited, one of them is Javanese
literary. However, in the development of literary, it is very rarely raised and
packaged in new forms. It is the lack of development and understanding of the
meaning of difficult literary that causes many literary are forgotten.

Seeing this problem, Serat Kalatidha Adaptation Web Series was designed as
a supporting medium for the younger generation to be able to find out the message
content and the mandate contained in the Serat Kalatidha. In designing this web
series the Loose adaptation approach and emotional approach are used to construct
the story to convey the message to the audience

Keywords: Serat Kalatidha, Web Series, adaptation
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karya sastra merupakan karya seni yang menggunakan bahasa sebagali
media komunikasi dan merupakan bagian dari komunitas sosial karena dibentuk
oleh komunitas sosial. Karya sastra diciptakan oleh sastrawan untuk dinikmati,
dipahami, dan dimanfaatkan oleh masyarakat. Sastrawan sendiri merupakan
bagian dari anggota masyarakat, ia terikat oleh status sosial tertentu. Sastra
menampilkan gambaran kehidupan dan kehidupan itu diambil dari kenyataan
sosial yang ada. Dalam pengertian ini, kehidupan mencakup hubungan
antarmasyarakat, antarmasyarakat dengan orang-seorang, antarmanusia, dan
antarperistiwa yang terjadi dalam batin seseorang. (Widyawati, 2011:1)

Indonesia memiliki banyak karya sastra yang telah diwariskan, salah
satunya karya sastra Jawa. Di dalam buku Kamajaya tertulis, sejarah kesusastraan
Jawa dibagi menjadi empat tahap, yakni sastra Jawa Kuna, yang hidup pada abad
X1 sampai abad XVII, atau masa kejayaan kerajaan-kerajan Hindu Jawa, sastra
Jawa tengahan, yang berkembang pada abad XVI, atau pada akhir Majapahit
sampai pada masuknya Islam ke Jawa, sastra Jawa baru yang berlangsung dari
abad XVIII sampai pada abad XIX dan sastra Jawa modern yang mulai pada
priode 1920 sampai pada tahun kemerdekaan Indonesia yakni 1945.

Pada masa sastra Jawa baru, terdapat tiga belas pujangga terkenal karena
tulisan dan karyanya yang indah, salah satunya, pujangga yang dikenal dengan
ramalan zaman edannya yakni Raden Ngabehi Ranggawarsita. Raden Ngabehi
Ranggawarsita adalah Pujangga besar budaya Jawa yang hidup di Kasunanan
Surakarta. la dianggap sebagai pujangga besar terakhir tanah Jawa sebelum

akhirnya berpindah menuju masa sastra Jawa modern.



Jumlah buku yang telah ditulisnya belum dapat dikatakan dengan pasti,
sebab hingga sekarang belum ada suatu daftar yang tuntas membahas apa saja
karya dari Raden Ngabehi Ranggawarsita. Selama empat puluh tujuh tahun
berkarya sejak tahun 1826 M hingga tahun 1873 M, hasil karya Raden Ngabehi
Ranggawarsita tidak kurang dari 60 judul buku meliputi berbagai soal. Betapa
luas pengetahuan Raden Ngabehi Ranggawarsita dapat ditilik dari soal-soal yang
ditulisnya, seperti falsafah, kebatinan, lakon-lakon wayang, cerita Panji, dongeng,
babad, sastra, bahasa, kesusilaan adat-istiadat, pendidikan, primbon, ramalan dan
lain sebagainya.

Di antara karya tulisnya adapun yang paling terkenal ialah; Serat
Pustakaraja Purwa yang memuat cerita sejak para dewa hingga lakon-lakon
wayang seperti yang disebut dalam Mahabarata; Kalatidha yang terkenal dengan
gambaran zaman edan; Jaka Lodhang yang berisi ramalan akan datangnya zaman
baik (kemerdekaan bangsa Indonesia); Sabdatama yang menceritakan ramalan
zaman hingga sang pujangga minta diri untuk memenuhi panggilan Tuhan
(meninggal dunia) inilah karangan terakhir Ranggawarsita; ldayat Jati yang berisi
tentang ilmu kesempurnaan, dan Serat Cemporet yang berisi tentang cerita roman
yang menggunakan bahasa yang sangat indah.

Cerita yang dipaparkan dalam serat ini benar-benar memikat dan memukau
pembaca. Pintarnya sang pujangga dalam menghubungkan ceritanya memang
mumpuni. Tokoh yang ada dalam cerita tidak hanya manusia saja, tapi ada juga
dunia gaib siluman/dewa beserta hewan-hewan. Walaupun demikian, pujangga
Ranggawarsita juga tidak lupa menyisipkan nasihat-nasihat atau petuah-petuah
arif yang berasal dari nenek moyang. Dalam sebuah tulisan sastra banyak sekali
amanah yang dapat diamibil dan memiliki hubungan dengan permasalahan yang
sama dan ada dalam lingkungan masyarakat pada masa ini seperti halnya pada
Serat Kalathida. Secara garis besar Serat Kalatidha merupakan serat yang ditulis
oleh Raden Ngabehi Ranggawarsita tentang akan datangnya zaman edan. Ditulis
dalam Serat Kalatidha mengenai cerminan dan ramalan mengenai berbagai

permasalahan yang terjadi dimasyarakat dan masih terjadi hingga sekarang.



Dalam perkembangannya, karya sastra di Indonesia jarang dijamah untuk
diperbarui kemasannya. Pengembangan karya sastra sangat jarang diangkat dan
dikemas dalam bentuk yang baru. Karya sastra Jawa cenderung ditinggalkan
karena bahasanya yang rumit dan lebih sulit untuk dipahami dari bahasa Jawa
pada umumnya. Sedikitnya pengembangan dan pemahaman arti dari karya sastra
yang sulit itulah yang menyebabkan banyak karya sastra mulai dilupakan.
Meskipun para penggiat sastra Jawa masih ada, menurut Tito S. Budi yang
terkenal dengan nama pena Daniel Tito, sastrawan Jawa, apresiasi masyarakat
Jawa terhadap karya sastra Jawa tidak berkembang. Penerbitan karya sastra Jawa
dirasa kembang kempis. Konsumsi karya sastra Jawa tak sebanding dengan
konsumsi film dari Indonesia dan asing. Menurut Tito, Sugiyatno dan Widijatno,
hal ini terjadi karena salah satu dampak tak langsung dari globalisasi yang
berakibat pada sastra Jawa di Indonesia. Apabila tidak adanya media pendukung
yang bisa memperkenalkan kembali sastra Jawa, dikhawatirkan sedikit generasi
muda yang mengerti, atau setidaknya sekedar tahu mengenai sastra Jawa. Patut
disayangkan apabila sastra Jawa yang merupakan warisan budaya Indonesia tidak
dikenali oleh para penerus dan generasi pada masa yang telah semakin maju ini.

Dari sedikit permasalahan yang telah dipaparkan, Komunitas Jawa Sasta,
sebuah komunitas yang aktif memperkenalkan sastra Jawa di media sosial,
melalukan kerjasama dalam project ini untuk membuat sebuah media yang cocok
dengan kebudayaan modern sekaligus dapat menyampaikan pesan yang
terkandung dalam karya sastra Jawa, khususnya karya sastra karya Raden
Ngabehi Ranggawarsita. Untuk itu, pada kesempatan kali ini diajukanlah
perancangan dengan judul: Perancangan Web Series Adaptasi Serat Kalatidha.
Serat Kalatidha dipilih dalam perancangan kali ini, karena isi dari Serat Kalatidha
dirasa sangat dekat dengan permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari
pada masyarkat di zaman sekarang. Media web series dipilih karena web series
merupakan sebuah media yang cocok untuk menyampaikan pesan, dekat, dan

sedang populer diantara generasi muda.



. Rumusan Masalah

Bagaimana merancang web series adaptasi Serat Kalatidha sebagai media
pendukung bagi generasi muda untuk memperkenalkan dan dapat mengetahui isi

pesan yang terkadung di dalamnya?

. Tujuan

Merancang web series adaptasi Serat Kalatidha sebagai media pendukung
bagi generasi muda untuk dapat mengetahui isi pesan yang terkadung dalam Serat
Kalatidha.

. Batasan Masalah
Pada perancangan ini, hanya dibatasi pada pembuatan 2 episode web series,

dan media pendukung video web series seperti trailer, dan poster web series.

. Manfaat Perancangan
1. Bagi Institusi
Pada Perancangan ini diharapkan dapat menambah perbendaharaan
perancangan mengenai Perancangan Web Series Adaptasi Serat Kalatidha
serta dapat memberikan referensi untuk perancangan dengan topik dan metode
serupa di masa mendatang.
2. Bagi Mahasiswa
Perancangan ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti
mengenai karya sastra Ranggawarsita khususnya Serat Kalatidha dan
prosesnya dalam pembuatan web series.
3. Bagi Masyarakat
Diharapkan melalui perancangan web series adaptasi Serat Kalatidha
karya sastra Ranggawarsita ini dapat menjadi pijakan reflektif untuk para
pembaca dan masyarakat luas mengenai karya sastra milik Raden Ngabehi
Ranggawarsita dan pemahaman sederhana yang dapat terjadi di lingkungan

sekitar Kita.



F. Definisi Operational
1. Sastra

Dalam Ensiklopedi Sastra Jawa, Secara garis besar, sastra mempunyai
dua arti, yaitu (1) sastra berarti ‘tulisan’ dan (2) sastra berarti ‘pusaka’. Sastra
yang berarti tulisan meliputi tulisan, serat-serat, karangan,dan pengetahuan
tentang tulisan. Sementara itu sastra yang berarti pusaka meliputi istilah-
istilah seperti sastra banyu yang berarti dapuraning keris ‘wujud keris’. Sastra
daksa (Sanskreta) dalam arti putus ing kawruh ‘mumpuni sembarang
pengetahuan’. Sastra Wyanjana (Kawi) berarti ‘urut-urutanipun aksara’
seperti Dentawyanjana. Definisi di atas masih menunjukkan arti kata yang
sempit, yakni sastra berarti tulisan. Padahal sebenarnya sastra dapat
menjangkau tradisi lisan. Maka, definisi dalam arti luas sastra adalah karya
imajinasi bermedium bahasa dan unsur estetisnya dominan. Jadi, definisi
terakhir ini tidak membatasi bahwa sastra tidak hanya terbatas pada bentuk

tulisan, tetapi juga dalam bentuk lisan.

2. Web series

Web series adalah sebuah video berkelanjutan yang tayang dalam
kurun waktu tertentu di internet. Istilah web series juga dikenal dengan
Webepisode. Web series memiliki konsep seperti program acara televisi
namun dengan durasi tayang relatif pendek, sekitar 5-15 menit. Format acara
yang ditayangkan bisa bermacam-macam, seperti sinetron, talkshow, tips and
trik, tutorial, maupun serial video blog/vlog. Suatu web series biasanya terbagi
menjadi beberapa episode dan ditayangkan dalam waktu tertentu. Biasanya,
akan ditayangkan dengan jadwal per-minggu pada hari tertentu.
(Adhiswara&putra, 2013)

3. Adaptasi
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, Adaptasi berarti penyesuaian

terhadap lingkungan, pekerjaan, dan pelajaran. Dalam perancangan ini



dilakukan Adaptasi karya sastra yang diangkat menjadi sebuah film, atau

dapat disebut sebagai Ekranisasi.

Ekranisasi

Istilah ini berasal dari bahasa Prancis, écran yang berarti ‘layar’.
Menurut Eneste, ekranisasi adalah pelayar putihan atau pemindahan atau
pengangkatan sebuah novel ke dalam film.(1991:60-61). Pemindahan novel
ke layar putih mau tidak mau mengakibatkan timbulnya berbagai perubahan.
Oleh sebab itu dapat dikatakan, ekranisasi adalah proses perubahan bisa

mengalami penciutan, penambahan dan perubahan dengan sejumlah variasi.

. Serat Kalatidha

Serat Kalatidha adalah sebuah karya sastra yang ditulis oleh Raden
Ngabehi Ranggawasita. Syair dari Serat Kalatidha terdiri dari 12 bait dalam
mentrum sinom. Kalatidha secara harfiah artinya “zaman gila” atau zaman

edan.



G. Skematika Perancangan
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